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KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN PROGRAM PENDIDIKAN BERBASISKEUNGGULAN LOKAL

A. Pendidikan Berbasis Keunggulan L okal

Sejak tahun 1998, terjadi perubahan yang sangatasanterhadap semua
aspek kehidupan Bangsa Indonesia. Perubahan iélbbatikan oleh perubahan
politik dan tata pemerintahan yang semula bersgantralistik menjadi
desentralisti. Dalam bidang pendidikan, pemerintah—Departemerdiftikan
Nasional—hanya menentukan standar-standar minianrad yrarus dipenuhi oleh
satuan pendidikan di daerah. Standar minimal itcugee standar kompetensi
lulusan, standar isi, standar evaluasi, dan stasatana dan prasarana (PP No. 19
Tahun 1995). Pengembangan lebih jauh terhadap astatehdar tersebut
diserahkan kepada daerah masing-masing. Deseasialikebijakan itu
memungkinkan daerah mengembangkan potensi wilagabeguai dengan situasi
dan kondisi setempat. Salah satu kebijakan yan@gtddfzembangkan adalah

membuat kurikulum sekolah yang berbasis keungdolaal.

1. Pengertian

Keunggulan lokal adalah segala sesuatu yang memuopaki khas
kedaerahan yang mencakup aspek ekonomi, budayalagk informasi dan

komunikasi, ekologi, dan lain-lain. Keunggulan Ibké&a berupa hasil bumi,

2 Dalam pemerintahan sentralistik, hampir semua j&lebn penting dan kendali
pemerintahan dilakukan oleh pemerintah pusat. Haetabr daerah, propinsi dan kabupaten/kota
menjadi pelaksana dari kebijakan pemerintah p#sda saat ini, fungsi dan wewenang pemerintah
daerah lebih besar dalam membuat kebijakan dankssiakannnya sesuai dengan variasi potensi,
dan kepentingan pengembangan daerahnya masinggnblsidang-undang yang mengatur ini adalah
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pembant®aerah, yang disahkan pada 7 Mei
1999, dan pelaksanaannya secara resmi dimulailjpddauari 2001
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kreasi seni, tradisi, budaya, pelayanan, jasa, sumaya alam, sumber daya
manusia atau lainnya yang menjadi keunggulan sdaarah (Departemen
Pendidikan Nasional, 2008a: 6). Berdasarkan peageiersebut, Keunggulan
lokal merupakan suatu proses dan realisasi periaigkalai dari suatu potensi
daerah sehingga menjadi produk/jasa atau karya ylaimg bernilai tinggi,
bersifat unik dan memiliki keunggulan komparatif.

Keunggulan lokal harus dikembangkan dari poteng&rala Potensi
daerah adalah potensi sumber daya spesifik yandlildisuatu daerah.
Kualitas dari proses dan realisasi keunggulan lakakebut sangat dipengaruhi
oleh sumber daya yang tersedia, yang lebih dikdeaban istilah 7 M, yaitu
Man, Money, Machine, Material, Method, Marketing and Management
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008a: 6). Jikenbem daya yang
diperlukan bisa dipenuhi, maka proses dan realtsesebut akan memberikan
hasil yang bagus, dan demikian sebaliknya. Selgengaruhi oleh sumber
daya yang tersedia, proses dan realisasi keunggldkal juga harus
memperhatikan kondisi pasar, para pesaing, subistbahan pengganti) dan
perkembangan IPTEK, khususnya perkembangan tekinolog

Berdasarkan pengertian di atas, maka PendidikabpaBer Keunggulan
Lokal di SMA adalah pendidikan/program pembelajayang diselenggarakan
pada SMA sesuai dengan kebutuhan daerah, dengamnfaatkan berbagai
sumber daya alam, sumber daya manusia, geograftayh, historis dan
potensi daerah lainnya yang bermanfaat dalam prgsssgembangan

kompetensi sesuai dengan potensi, bakat dan niswed.s



20

2. Dasar Penyelenggaraan

Sejak terjadinya reformasi di Indonesia telah dikekan aturan-aturan
yang terkait dengan desentralisasi, aturan-at@rselbut adalah:

a. UU RI Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah RisatDaerah.

b. UU RI Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Kgamanantara
pemerintah pusat dan daerah.

c. UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidiasional’

d. UU No 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah

e. PP Nomor 25 Tahun 2000 tentang Otonomi Daerah

f.PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasionalifikkan®

g. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Stanidar Is

% Undang-undang ini antara lain menuntut pelaksao&amomi daerah dan demokrasi dalam
penyelenggaraan pendidikan

“ BAB Ill pasal 4 ayat (1) menyatakan bahwa Pendidilliselenggarakan secara demokratis
dan dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengaenjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
agama, nilai kultural dan kemajemukan bangsa; BABpasal 36 ayat (2) menyatakan bahwa
Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikékerdbangkan dengan prinsip diversifikasi
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daenalpedarta didik, dan pada pasal yang sama ayat (3)
butir ¢ menyatakan bahwa Kurikulum disusun seswigdn jenjang pendidikan dalam kerangka
negara kesatuan republik Indonesia dengan memperhatkeragaman potensi daerah dan
lingkungan; BAB X pasal 37 ayat (1) menyatakan bafdurikulum pendidikan dasar dan menengah
wajib memuat Keterampilan/Kejuruan (butir i) danatan lokal (butir j); BAB XIV pasal 50 ayat (5)
menyatakan bahwa Pemerintah Kabupaten/kota meagpkndidikan dasar dan menengah, serta
satuan pendidikan yang berbasis keunggulan lokal

® BAB IIl Standar Isi pasal 14 ayat (1) menyatakahvba untuk SMA/MA/SMALB atau

bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan pdagidierbasis keunggulan lokal; dan ayat (2)
Pendidikan berbasis keunggulan lokal dapat merupdiagian dari pendidikan kelompok mata
pelajaran agama dan akhlak mulia, pendidikan ketknmatapelajaran kewarganegaraan dan
kepribadian, pendidikan kelompok mata pelajaranuilpengetahuan dan teknologi, pendidikan
kelompok mata pelajaran estetika atau kelompok mpatajaran pendidikan jasmani, olah raga dan
kesehatan; dan ayat (3) Pendidikan berbasis kelargdokal dapat diperoleh peserta didik dari
satuan pendidikan yang bersangkutan atau darirsgeradidikan nonformal yang sudah memperoleh
akreditasi; Pasal 17 ayat (1) menyatakan bahwakiunin tingkat satuan pendidikan (KTSP)
dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, git@makteristik daerah, sosial budaya
masyarakat setempat dan peserta didik; BAB IV pd$alayat (1) menyatakan bahwa Proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarsé@ara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpaass aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sedeagan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik; BAB V pasal 26 ayat (2¢nyatakan bahwa Standar kompetensi lulusan
pada satuan pendidikan menengah umum bertujuark unémingkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan urttidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut sesuai dengan kejuruannya; BAB VIII pasal @@ir (i) menyatakan bahwa Peningkatan
relevansi pendidikan terhadap kebutuhan lokal,oma$idan global; Penjelasan pasal 91 ayat (1)
menyatakan bahwa dalam rangka lebih mendorong mpé@ma mutu ke arah pendidikan yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat, pemerintah dan paatedaerah memberikan perhatian khusus pada
penjaminan mutu satuan pendidikan tertentu yanigasés keunggulan lokal.
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h. Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standapktensi Lulusan.

I. Permendiknas Nomor 24 tahun 2006 tentang pelaksdPa@anen 22 dan 23
tahun 2006

j. Permendiknas Nomor 6 thn 2007 tentang perubahamgpenomor 24 tahun
2006

k. Permendiknas nomor 12,13,16,18,tahun 2007 tenttargd& Pendidik dan
Tenaga Kependidikan .

|. Permendiknas Nomor 19 tahun 2007 tentang StandeyeR¢aan Pendidikan

m.Permendiknas Nomor 20 tahun 2007 tentang Standan&dan Prasarana

n. Permendiknas Nomor 24 tahun 2007 tentang StandédaR@& Pendidikan

0. Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang Standae®r

p. Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Peatidi

g. Renstra Depdiknas tahun 2005 — 2009 (Departemedidilean Nasional,
2008c: 5-6).

Perundang-undangan di atas sudah mengatur bahvwakspaehan
pendidikan berada di luar kewenangan pemerintahtpdan harus dilakukan
di daerah. Oleh karena itu, pengembangan kurikukebhagai salah satu
substansi utama dalam pengembangan pendidikan gielisentralisasikan,
terutama kebutuhan siswa, keadaan sekolah dandkatairah (Dwitagama,
2009: 2). Dengan demikian, daerah atau sekolah mkewoukup kewenangan
untuk merancang dan menentukan hal-hal yang akagarkian. Sehubungan
dengan kondisi daerah dan potensi daerah di Indoyasg cukup beragam,
maka daerah perlu meningkatkan potensi daerahumgkhdidikan di sekolah.
Masing-masing daerah mempunyai keunggulan poteasrath yang perlu
dikembangkan yang lebih baik lagi. Keunggulan yamgiliki oleh masing-
masing daerah sangat bervariasi. Dengan kebergguotensi daerah ini,
potensi dan keunggulan daerah dikembangkan, sehimgak-anak tidak asing

dengan daerahnya sendiri dan faham betul tentalagniiai dan budaya
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daerahnya sendiri, dan mereka dapat mengembangkarmeémberdayakan

potensi daerahnya.

. Konsep Dasar

Pendidikan berbasis keunggulan lokal adalah pekafidi yang
memanfaatkan keunggulan lokal dalam aspek ekonseni, budaya, sumber
daya manusia, bahasa, teknologi informasi dan kdwasn ekologi, dan lain-
lain ke dalam kurikulum sekolah yang akhirnya berfaat bagi
pengembangan kompetensi peserta didik (Departereadidikan Nasional,
2008a: 8). Memberdayakan keunggulan lokal dapatjan@ permasalahan
yang ada, antara lain:

a. Keunggulan lokal dan global apa yang dapat dike rmkem

b. Adakah manfaatnya bagi masyarakat

c. Bagaimana cara mengembangkannya

d. Bagaimana cara pembelajarannya yang efektif damegfe

e. Infrastruktur apa yang diperlukan

f.Berapa lama pembelajaran keunggulan lokal dan plaldlaksanakan
(Dwitagama, 2009: 2).

Tujuan penyelenggaraan pendidikan berbasis keuaggldkal dan
global adalah agar siswa mengetahui keunggulanl Id&arah dimana dia
tinggal, memahami berbagai aspek yang berhubungsmgath keunggulan
lokal daerah tersebut, selanjutnya siswa mampu al@mgsumber daya,
terlibat dalam pelayanan/jasa atau kegiatan laingyherkaitan dengan
keunggulan lokal sehingga memperoleh pendapatarmddestarikan budaya,

tradisi dan sumber daya yang menjadi ungulan dasedla mampu bersaing

secara nasional maupun global (Dwitagama, 2009: 2).



23

4. Potensi Keunggulan L okal
Konsep pengembangan keunggulan lokal diinspirasdam berbagai
potensi, yaitu potensi sumber daya alam (SDA), srdbya manusia (SDM),

geografis, budaya dan historis (Departemen Perafidi¥asional, 2008a: 7).

a. Potensi Sumber Daya Alam
Sumber daya alam adalah potensi yang terkandursgndblmi, air, dan
dirgantara yang dapat didayagunakan untuk berbleg@entingan hidup.

Misalnya padi, buah-buahan, sayur-sayuran, unggasbing, dan ikan.

b. Potensi Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) didefinisikan sebagai usian dengan
segenap potensi yang dimilikinya yang dapat dinetkémm dan
dikembangkan untuk menjadi makhluk sosial yang @ifapdan
transformatif dan mampu mendayagunakan potensi alam di sekitarny
secara seimbang dan berkesinambungan. SDM merupet@antu semua
potensi keunggulan lokal. SDM sebagai sumber daiga, bermakna positif
dan negatif, tergantung kepada paradigma, kultored@s kerja. Karenanya,

tidak ada realisasi dan implementasi konsep keudagglokal tanpa

® Adaptif artinya mudah menyesuaikan diri dengandkea (Tim Penyusun Kamus Pusat
Bahasa, 2001: 6). Dalam hal ini, adafptif berainmpu menyesuaikan diri terhadap tantangan alam,
perubahan Iptek dan perubahan sosial budaya.

" Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Transfdrbeatirti bersifat berubah-ubah bentuk
(rupa, macam, sifat, keadaan, dan lain-lain) (TeanyRisun Kamus Pusat Bahasa, 2001: 1209). Dalam
hal ini, transformatif berarti mampu memahami, mgmahkan dan mengembangkan seluruh
pengalaman dari kontak sosialnya dan kontaknyaatefgnomena alam, bagi kemaslahatan dirinya
di masa depan.
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melibatkan dan memposisikan manusia dalam prosescapaian
keunggulan.

. Potensi Geografis

Objek geografi antara lain meliputi, objek formahdobjek material. Objek
formal geografi adalah fenomena geosfer yang iedairi atmosfer bumi,
cuaca dan iklim, litosfer, hidrosfer, biosfer (lsgn kehidupan fauna dan
flora), dan antroposfer (lapisan manusia yang naap tema sentral)
Pengkajian keunggulan lokal dari aspek geografigdendemikian perlu
memperhatikan pendekatan studi geografi. Pendekiiammeliputi (1)
pendekatan keruangarspétial approach), (2) pendekatan lingkungan
(ecological approach) dan (3) pendekatan kompleks wilayahtdgrated
approach). Pendekatan keruangan mencoba mengkaji adanyesedaam
tempat melalui penggambaran letak distribusi, ret inter-relasinya.
Pendekatan lingkungan berdasarkan interaksi onganisdengan
lingkungannya, sedangkan pendekatan kompleks wilaggemadukan
kedua pendekatan tersebut (Departemen Pendidiksioridd, 2008a: 8).
Tentu saja tidak semua objek dan fenomena gedugefait dengan konsep
keunggulan lokal, karena keunggulan lokal dicirikaleh nilai guna
fenomena geografis bagi kehidupan dan penghidupamg ymemiliki,
dampak ekonomis dan pada gilirannya berdampak pad@jahteraan
masyarakat. Misalnya angin Kumbang di wilayah Giredan Tegal. Angin
Kumbang merupakan angin jatuh yang sifatnya paraas ketring, yang

terjadi karena udara yang mengandung uap air gemgkaterhalang oleh
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gunung Slamet. Seperti diketahui angin semacam nitenciptakan

keunggulan lokal sumber daya alam, misalnya buaiggea

. Potensi Budaya

Budaya adalah sikap, sedangkan sumber sikap a@alaldayaan. Agar
kebudayaan dilandasi dengan sikap baik, masyanaédti memadukan
antara idealisme dengan realisme yang pada hakekatnerupakan

perpaduan antara seni dan budaya. Ciri khas budagang-masing daerah
(yang berbeda dengan daerah lain) merupakan sikamgmargai

kebudayaan daerah sehingga menjadi keunggulan. |Sledlagai ilustrasi
dari keunggulan lokal yang diinspirasi oleh budaglalah Seni Tarling dan

Seni Burok.

. Potens Historis

Keunggulan lokal dalam konsep historis merupakaternss sejarah dalam
bentuk peninggalan benda-benda purbakala maupulsitrgang masih

dilestarikan hingga saat ini. Konsep historis jikdioptimalkan

pengelolaannya akan menjadi tujuan wisata yangrb&gadi aset, bahkan
menjadi keunggulan lokal dari suatu daerah terteR@da potensi ini,
diperlukan akulturasi terhadap nilai-nilai tradrsd dengan memberi
kultural baru agar terjadi perpaduan antara kepeati tradisional dan
kepentingan modern, sehingga aset atau potensialejsisa menjadi
aset/potensi keunggulan lokal. Salah satu contamdgulan lokal yang
diinspirasi oleh potensi sejarah, adalah tentangsthtanan Cirebon”,

antara lain Pemerintah Kabupaten dan Kota Cirebekerjasama dengan
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Keraton Kasepuhan dan Kanoman secara rutin merggdeakan Tradisi

Muludan.

5. Pengembangan KT SP dalam Pendidikan Berbasis Keunggulan L okal

Model KTSP yang dikembangkan dalam sekolah-sekolahengah berbasis
keunggulan lokal secara umum sama dengan sekdtalekemenengah lain.
Bedanya terletak pada spesifikasi muatan kurikulwang hendak
dikembangkan, mulai dari visi misi, isi mata petajgbidang studi,

pembelajaran, dan juga penilaian (Wasino, 2009: 4).

a. Rumusan Visi dan Misi
Pengembangan Kurikulum berbasis keunggulan Ilokakaite dengan
pengembangan dan penyelengaraan KTSP yang sedamgbadingkan oleh
sekolah tersebut. Dengan demikian, kurikulum inirkda@ dengan
pengembangan kurikulum inovatif lainnya seperti diikan kecakapan
hidup, pengembangan multi kultur dan kurikulum-kulum inovatif lain
yang hendak dikembangkan (Wasino, 2009: 4).

Sehubungan dengan hal itu, maka visi dan misi abkgdng hendak
mengembangkan  kurikulum  berbasis keunggulan lokakrush
memadukannya dengan visi dan misi kurikulum indviainnya dengan
menonjolkan pada keunggulan lokalnya. Rumusan dasi misi tersebut
harus jelas mencirikan keunggulan lokalnya. Sebamgmitoh, sekolah
menengah yang tinggal di lingkungan pusat wisatalapa harus

memasukkan visi dan misi sekolahnya sebagai sek@aly berwawasan
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wisata budaya. Sementara itu, sekolah-sekolah yeemiliki keunggulan
alam yang dapat dikembangkan, harus memasukkamigsiyang terkait
dengan pengembangan sumber alam tersebut. Sekotstenigah yang
tinggal di dekat pantai, misalnya, dapat memasukksinmisi sekolahnya
secara ekpsplisit bahwa sekolah tersebut mengerkbarsymber daya air
seperti kerang mutiara, dan lain-lain.

Visi dan misi yang dicantumkan dalam KTSP di sekedakolah
tersebut bukan sekadar merupakan selogan. Visi hasislah sebuah
semboyan umum yang masuk akal dan dapat diimplesigan dalam
kegiaan pembelajaran dengan dukungan lingkungang yaremadai.
Perumusan visi misi harus didasarkan pada studiyikhn dan pemikiran
futurologis yang dapat mengangkat citra sekolalsébagai sekolah yang
bercitra khusus dengan keunggulan tertentu yang bedakan dengan

sekolah-sekolah lain (Wasino, 2009: 5).

. Tujuan

Visi dan misi yang lebih umum sifatnya itu secapeessfik dirumuskan
dalam tujuan sekolah yang berbasis keunggulan.ldkglian itu mencakup
dua hal, yaitu:

1) Tujuan umum sekolah secara umum, yakni tujuan kiutk sekolah
menengah secara umum sebagaimana sekolah-sekatengaé lainnya
sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomdalath 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan PP 19 t#0Q0% tentang
Standar Nasional Pendidikan .

2) Tujuan khusus berupa rincian cita-cita yang hendaapai sekolah
tersebut secara khusus yang membedakan denganalssiediolah
menengah lainnya. Misalnya pada beberapa sekolaty gaekat dengan
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lokasi wisata dapat dirumuskan tujuan-tujuan khugarsy mendukung
pengembangan potensi lokal kepariwisataan (Wag0@9: 5)

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran

Pengembangan kurikulum berbasis keunggulan lokkak tidimaksudkan
untuk mengembangkannya menjadi mata pelajaranntirseAkan tetapi
dapat diintegrasikan dengan mata pelajaran ataanidtudi lain yang
relevan dengan keunggulan lokal yang hendak dikegiezn oleh suatu
sekolah (Wasino, 2009: 5). Mata pelajaran ataungidaudi yang menjadi
sasaran integrasi materi keunggulan lokal yang dlendikembangkan
dalam KTSP tiap sekolah tidak sama. Hal itu tengagtdari pilihan

keunggulan yang hendak dikembangkan dari suatuaeko

d. Pembelajaran dan Penilaian
1) Pembelajaran

Sebagaimana diketahui, bahwa Struktur Kurikulum gydercantum
dalam Standar Isi, terdiri atas 16 mata pelajarasapkelas X dan 13
mata pelajaran pada kelas XI dan XIll, ditambah dangomponen
Muatan Lokal dan Pengembangan Diri (Lampiran Pedikeas Nomor
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi). Dalam penyusufarikulum

Tingkat Satuan Pendidikan, sekolah dapat mengemibangtruktur
kurikulum berdasarkan kebutuhan siswa dan sekodakait dengan
upaya pencapaian Standar Kompetensi Lulusan. Pdyagegyan Struktur
Kurikulum dilakukan dengan cara antara lain mengatokasi waktu

pembelajaran tatap muka seluruh mata pelajaranbwadgin pilihan
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keterampilan/bahasa asing lain, memanfaatkan 4 tg@nbahan untuk
menambah jam pembelajaran pada mata pelajarannttertatau
menambah mata pelajaran baru, mencantumkan jenia p®ajaran
muatan lokal dalam struktur kurikulum, tidak boletfengurangi mata
pelajaran yang tercantum dalam standar isi.

Pembelajaran materi pelajaran keunggulan lokal tddp@mpuh
dengan tiga cara, yaitu mandiri, kolaborasi, daegras? (Wasino, 2009:
6). Untuk menjamin keberlanjutan pelaksanaan progmendidikan
berbasis keunggulan lokal, maka program pembelajgea harus
menjadi bagian integral dari keseluruhan proses bpéjaran yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang betstarg dengan
beberapa alternatif sebagai berikut:

a) Pengintegrasian dalam mata pelajaran

Bahan kajian/substansi keunggulan lokal dapatefiratsikan kedalam
mata pelajaran tertentu yang relevan dengan SK/KiDarpelajaran
tersebut.

b) Kelompok Mata pelajaran pengembangan diri
Pembelajaran materi pendidikan berbasis keungdalkat dapat juga
diberikan secara tersendiri sebagai bagian darggrabangan diri.
Apabila daya dukung satuan pendidikan yang bersdaagkkurang
memadai untuk menyelenggarakan pendidikan keunggld&al,
maka dapat dilaksanakan melalui kerjasama dendgaarspendidikan
formal dan/atau satuan pendidikan non formal lgam§ terakreditasi)
dan menyelenggarakan program yang relevan (Wa20@8: 6).

8 Yang dimaksud dengan penyelenggaraan secara mgaitir sekolah secara sepenuhnya
memberikan materi keunggulan lokal di dalam sekdktmasuk dalam proses belajar mengajar, guru
pembelajar, dan sarana-prasarana pendukungnya.eRganan secara kolaborasi berarti bahwa
sekolah menjalin kerjasama dengan instansi tetkaitk mengimplementasikan kurikulum berbasis
keunggulan lokal, misalnya dengan dinas pariwisdit@gs perindustrian, lembaga kerajinan, galeri
seni, dan sebagainya. Penyelenggaraannya di sekel@pi dengan mendatangkan pengajar dari
lembaga mitra yang kompeten. Cara ketiga hampir asadengan cara kedua, tetapi
penyelenggaraannya di luar sekolah, yaitu di terigmabaga mitra tersebut (Wasino, 2009: 6)
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2) Penilaian

Penilaian merupakan suatu proses atau kegiatan gabgmatis dan

berkesinamabungan untuk mengumpulkan informasatgnproses dan

hasil belajar peserta didik dalam rangka membupttkesan-keputusan
berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentufi(Ar2009: 4). Hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam penilaian:

a) Penilaian hasil belajar disesuaikan dengan kaiaktepembelajaran.
Bila pendidikan keunggulan lokal yang dilaksanakanintegrasi
dalam mata pelajaran, maka penilaiannya menyatgashesSK/KD.
Bila menjadi mata pelajaran pengembangan diri, nm@k@laiannya
dilakukan secara mandiri sesuai dengan jenis pmogrgang
diselenggarakan.

b) Program PBKL yang dilaksanakan melalui kerjasanmgde lembaga
pendidikan lain, maka kelulusannya dapat diwujuddalam bentuk

sertifikat.

B. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama | slam

Kurikulum adalah istilah yang telah diketahui olbnyak orang, dan
posisinya sangat penting dalam pendidikan. Mentiaisir (2008:98), sebagus
apapun rumusan tujuan, jika tidak dilengkapi dengaogram yang tepat, maka
tujuan itu tidak akan tercapai. Lebih lanjut Taf@008: 99-100) mengemukakan
bahwa esensi kurikulum adalah program, bahkan klunk itu adalah program
dalam mencapai tujuan pendidikan. Hal penting yaagus diperhatikan ialah

bahwa kurikulum itu ditentukan oleh tujuan pendafikyang hendak dicapai.
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Sementara tujuan pendidikan itu mesti ditetapkadasarkan kehendak manusia
yang membuat kutt itu. Kehendak manusia, siapadamdi mana pun sama,
yaitu menghendaki tersujudnya manusia yang baik.

Ketika manusia merancang kurikulum pendidikan, ysrgambar adalah
apa indikator manusia yang baik itu. Berdasarkamuse agama, semua
pandangan filsafat, semua orang, manusia yangitoaddalah manusia yang (1)
akhlaknya baik—akhlak yang baik itu haruslah akhjakg berdasarkan iman
yang kuat—(2) memiliki pengetahuan yang benar dtaterampilan kerja
kompetitif (3) menghargai keindahan. Tiga pilatahiisi semua kurikulum, yakni
akhlak, ilmu atau keterampilan dan seni. Akhlak aiith menjadicore. Jika
seseorang telah memiliki tiga hal itu, maka iardifa menjadi orang yang baik.
[tulah kurikulum pendidikan (Tafsir, 2008: 100-101)

Pada dasarnya, Pendidikan Agama Islam menuntuyadamikulum yang
dibangun di atas landasan konsep Islam tentang séamesta, kehidupan, dan
manusia. Dalam pandangan al-Nahlawi (1995: 196,188 beberapa ketentuan
yang harus dipenuhi agar suatu kurikulum itu digatdkan sebagai kurikulum
Islami, yaitu:

1. Memiliki sistem pengajaran dan materi yang selatasgan fitrah manusia,

dan Dbertujuan untuk menyucikan manusia, menjagaahfiya dan
memeliharanya dari penyimpangan.

° Hadis yang biasa dikutip dalam masalah ini adgéaty terdapat dalam Shahih Muslim, Juz
14, h. 24, nomor. 5109 dan Shahih Bukhari Juz %88, No. 1296:

s o B b (4T L)y I B st S s
Sesungguhnya hamba-hamba-Ku disiptakan dengan kecenderungan (pada kebenaran). Lalu setan
menyesatkan mereka.

Wkl 3 wiiad 3 w33 1 sl o g agdia 38
Setiap anak dilahirkan secara fitrah. Maka orang tuanyalah yang menjadikannya sebagai Yahudi,
Kristen atau Majusi.
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2. Dapat mewujudkan tujuan pendidikan Islam yang fomelatal, yaitu
memurnikan ketaatan dan peribadatan hanya kepddh. Ahi berarti bahwa
kurikulum Islami harus diarahkan untuk mengarahikemdupan.

3. Sesuai dengan tingkatan pendidikan, baik dalankdralkteristik, usia, tingkat
pemahaman, jenis kelamin, dan tugas-tugas kem&syara yang telah
dirancang dalam kurikulum.

4. Memperhatikan tujuan-tujuan masyarakat yang réslidan bertitik tolak dari
keislaman yang ideal, ditunjang dengan pelayanasehaan, jaminan
keamanan, fasilitas, dan aspek-aspek hasil peradaipaya.

5. Tidak bertentangan dengan konsep-konsep Islamselanas dengan kesatuan
pengalaman yang hendak diberikan kepada anak didik.

6. Realistis sehingga dapat diterapkan selaras dekesanggupan negara yang
hendak menerapkannya, sehingga sesuai dengaratuniat kondisi negara.

7. Memilih metode yang realistis sehingga dapat ditedalgan ke dalam berbagai
kondisi, lingkungan dan keadaan tempat kurikulunditetapkan.

8. Efektif, dapat memberikan hasil pendidikan yangsibatr behavioristik, dan
tidak menimbulkan dampak emosional yang meledatkedada dasarnya,
kurikulum Islami memiliki kelebihan berupa metodendidikan yang sahih
dan berdampak jauh ke depan.

9. Materi kurikulum sesuai dengan berbagai tingkatia peserta didik.

10. Memperhatikan aspek-aspek pendidikan mengenaissggiperilaku yang

bersifat aktivitas langsung.

Dalam konteks desentralisasi pendidikan, seiringvpgidan pemerataan
hasil pendidikan yang bermutu, diperlukan standangpetensi mata pelajaran
yang dapat dipertanggungjawabkan dalam konteksl, lolesional dan globar.
Standar kompetensi bahan kajian itu harus dikusisaia di seluruh Indonesia.
Dengan demikian, melalui standar kompetensi yangrdiversifikasi,
keanekaragaman kemampuan daerah dapat dilayaniamebgrpijak pada
kompetensi umum lulusan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, guru harus mengekan perangkat
yang harus dilaksanakan dalam merencanakan prodviyd dan Andayani
(2006: 92) mengemukakan bahwa yang harus dipemmapleh guru antara lain

(1) Memahami kurikulum (2) Menguasai bahan pembeda (3) Menyusun
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program pembelajaran (4) Melaksanakan program plajaben (5) Menilai

program dan hasil proses pembelajaran yang telaksdnakan

1. Karakteristik Pendidikan Agama | slam

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tettieryang dapat

membedakannya dengan mata pelajaran lain. MenadarBStandar Nasional

Pendidikan (2006a: ix-x), karakteristik mata pelam Pendidikan Agama

Islam adalah sebagai berikut:

a.

Secara umum Pendidikan Agama Islam merupakan nelga@n yang
dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terddgdam agama Islam.
Ajaran-ajaran dasar tersebut terdapat dalam alfQdam al-Hadis. Untuk
kepentingan pendidikan, dengan melalui prosesaigtimaka dikembangkan
materi Pendidikan Agama Islam pada tingkat yandplahci.

. Prinsip-prinsip dasar Pendidikan Agama Islam tergu@alam tiga kerangka

dasar ajaran Islam, yaitu akidah, syariah, danakkhAkidah merupakan
penjabaran dari konsep iman, syariah merupakaralpargn dari konsep
Islam, dan akhlak merupakan penjabaran dari koitsggn. Dari ketiga
prinsip dasar itulah berkembang berbagai kajiasl&eian, termasuk kajian
yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta saniflidaya.

. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hangagantarkan peserta

didik untuk menguasai berbagai ajaran Islam, tegjapg terpenting adalah
bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajasaarajitu dalam

kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Pendidikan andg Islam

menekankan keutuhan dan keterpaduan antara ramgiitikgosikomotor,

dan afektifnya.

. Tujuan diberikannya mata pelajaran Pendidikan Agésiaan adalah untuk

membentuk peserta didik yang beriman dan bertalepada Allah SWT,
memiliki pengetahuan yang luas tentang Islam damakidakul karimah.
Oleh karena itu semua mata pelajaran hendaknyagéian sejalan dengan
tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran Ritkain Agama Islam.

. Tujuan akhir dari mata pelajaran Pendidikan Agastam di SMA adalah

terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak imuTujuan inilah yang
sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Nabi Motz SAW.

Dengan demikian, pendidikan akhlak adalah jiwa dndidikan Agama
Islam. Mencapai akhlak yang karimah (mulia) adaighan sebenarnya dari
pendidikan. Sejalan dengan tujuan ini maka semuta rpalajaran atau
bidang studi yang diajarkan kepada peserta didikisheh mengandung
muatan pendidikan akhlak dan setiap guru haruslamperhatikan akhlak
atau tingkah laku peserta didiknya.
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Sedangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, mmefadan
Standar Nasional Pendidikan (2006a: ix-x), dilakukacara terpadu, meliputi:

a. Kelmanan, memberikan peluang kepada siswa untuk mengembangk
pemahaman adanya Allah sebagai sumber kehidupamiukaejagat;

b. Pengamalan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempraktikkan dan merasakan hasil-hasil pengambkah dan akhlak
dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah dalactuletm;

c. Pembiasaan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membiasakan akhlak mulia sesuai dengan ajaran ldémbudaya bangsa
dalam menghadapi masalah kehidupan;

d. Rasional, usaha memberikan peranan pada rasio (akal) pedidik dalam
memahami dan membedakan berbagai bahan ajar dadden mokok serta
kaitannya dengan perilaku yang baik dan yang bufalam kehidupan
duniawi;

e. Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) peserta did&kmda
menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agambaudaya bangsa;

f.Fungsional, menyajikan bentuk semua materi pokok (Al Quraainkanan,
Ibadah/Figih, Akhlak), dari segi manfaatnya bagseyea didik dalam
kehidupan sehari-hari dalam arti luas; dan

g. Keteladanan, yaitu menjadikan figur guru pendidikan agama ahem—
agama serta petugas sekolah lainnya maupun orangdserta didik,
sebagai cermin manusia berkepribadian agama.

. Pengembangan Silabus

Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003atentSistem
Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam sejumlatatpean, antara lain
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentarapd&t Nasional
Pendidikan. Peraturan Pemerintah ini memberikamaaraentang perlunya
disusun dan dilaksanakan delapan standar nasi@maiggkan dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, stgedegelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.

Standar Nasional Pendidikan digunakan sebagai goeagembangan

kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasargengelolaan, dan
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pembiayaan. Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuanieéan (KTSP) selain
mengacu pada SNP juga berpedoman pada PanduansBeayukurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan yang diterbitkan oleh BSN

Salah satu bagian penting dari KTSP adalah SilaSilabus adalah
rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelom@té pelajaran/tema
tertentu yang mencakup standar kompetensi, komgetdasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikag¢mcapaian kompetensi
untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan seitelajar (Badan Standar
Nasional Pendidikan, 2006b: 12). Silabus merupakanjabaran standar
kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materokfoémbelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaianpktensi untuk penilaian
Oleh karena itu, silabus harus disusun secaransasie dan berisikan
komponen-komponen yang saling berkaiatan untuk mahie target

pencapaian kompetensi dasar.

a. Prinsip-prinsip Pengembangan Silabus
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006i&)i untuk
memperoleh silabus mata pelajaran Pendidikan Agksfiaan yang baik,
dalam pengembangannya perlu diperhatikan prinsigsiprsebagai berikut:
1) llmiah
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi mudtdam silabus
Pendidikan Agama Islam harus benar, dapat dipegtarggjawabkan

secara keilmuan dan sesuai dengan ajaran-ajargneaapat dalam Al-
Quran dan Al-Hadits sebagai sumber ajaran Islam.
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2) Relevan

Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutayapan materi
dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangsk fntelektual,
sosial, emosional dan spiritual peserta didik.

Misalnya tingkat kemampuan membaca Al-Quran padiaske berbeda
dengan kemampuan membaca Al-Quran pada kelas Xbeldeda pula
dengan kelas Xll. Dalam hal ini hendaknya ada griekkemampuan dari
kelas X ke kelas XI dan kelas XII.

3) Sistematis

Komponen silabus Pendidikan Agama Islam saling ilarhgan secara
fungsional dalam mencapai kompetensi. Antara stak@d@npetensi,
kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan bekaran,
indikator, waktu, dan sumber belajar saling terkatu.

4) Konsistensi

Adanya hubungan yang konsisten (ajeg, taat asaajaakompetensi
dasar, indikator, materi pembelajaran, kegiatanhstajaran, dan sistem
penilaian. Misalnya:

SK : 1. Memahami ayat-ayat Al Quran tentang mandsin tugasnya
sebagai khalifah di bumi.

KD : 1.2. Menyebutkan arti QS Al-Bagarah; S0Al-Mukminun; 12-
14 Al-Zariyat; 56 dan An-Nahl; 783

10 QS al- Baqarah 2:30
$laziy o Aud) U_AL(JJ;AHJJ a.,t;u;,ﬁug&t,,,d\w_xjd"sj

wku}d.uﬁu(.lpl |JUJU~ ._J..Loﬁ-c.wuu&j;u-\“

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Matai'Sesungguhnya aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: ritydpa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan paddapamenumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan wikasu Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak katat e’

1 Qs al-Mu'mindn, 23: 12-14

M\W@,w&”t;d@wgﬁywﬁmwwwwmj
oz Gl 2t 2 U T 6580 e 82 2T RIS Za0a) RALAJT LI5S 2k

o ol LIS TR 9505
Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia simtu saripati (berasal) dari tanah.
Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yangiohpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).

Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal datahy segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulbelglang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
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maka kegiatan pembelajarannya adalah: Mengartik8nABagarah;
30, Al-Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56 dan An-Nald8 mulai dari
perkata, dilanjutkan dengan per ayat serta kanduregt melalui
diskusi. Jadi kegiatan pembelajaran di sini berkimangartikan dalam
rangka memahami ayat.

Sedangkan Indikatornya adalah : Menyebutkan artiARBagarah; 30,
Al-Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56 dan An-Nahl; 76wlai dari

perkata, dilanjutkan dengan per ayat serta kanaduagat. Di sini tidak
ada indikator berupa membaca dan menulis.

Begitu juga dengan materi pembelajaran, kegiatambpjaran dan
sistem penilaian hendaknya konsisten dengan SKBadan Indikator.

5) Memadai

Cakupan indikator, materi pembelajaran, kegiatanheajaran, sumber
belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjg@ncapaian
kompetensi dasar. Misalnya:
KD 5.1 Kelas X, menyebutkan pengertian, kedudukan flingsi Al-
Quran, Al-Hadits dan ljtihad sebagai sumber hukustanh, maka
indikator hendaknya memadai untuk pencapaian kampetang ada di
KD tersebut. Materi pembelajaran hendaknya juga at@nyakni Al-
Quran, Al-Hadits dan ljtihad tentang pengertiandudukan dan fungsi
sebagai sumber hukum Islam.

6) Aktual dan Kontekstual

Cakupan indikator, materi pembelajaran, kegiatanhetajaran, sumber
belajar, dan sistem penilaian memperhatikan perkegdn ilmu,
teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyda, peristiwa yang
terjadi. Pendidikan Agama Islam bersumber dari amjajaran yang
terdapat dalam Al-Quran dan Al-Hadits. Dari sumbgrsebut
dikembangkan berbagai kajian keislaman, termasjikrkgang terkait
dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya.

dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhlukgydberbentuk) lain. Maka Maha sucilah
Allah, Pencipta yang paling baik.
23S al-Dzariyat, 51: 56
- [ co g 2o 8 2 _
(Z10stxd N ST S e als Gy

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melairtkgraya mereka mengabdi kepada-Ku.
13 Qs al-Nahl, 16: 78

RSy AR NN RS EA NP TP R L O INARI SR

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dakeadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan
Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan danaga, kamu bersyukur.
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7) Fleksibel

Keseluruhan komponen silabus Pendidikan Agama Isldapat
mengakomodasi keberagaman peserta didik, pendsgita dinamika
perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan arakgt.

8) Menyeluruh

Komponen silabus Pendidikan Agama Islam mencakugeldsihan
ranah kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomdtoKetiga ranah
kognitif, afektif dan psikomotor, proses penilaigandilakukan secara
menyeluruh dan terpadu. Sebagai contoh KD : MemieaAli Imran:
159 dan al-Syura: 38 maka penilaian dilakukan secara menyeluruh
melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku kurenilai
perkembangan psikomotor tentang kemampuan membadduran,
penugasan untuk mengukur ranah kognitif tentangtifileasi tajwidnya,
dan pengamatan terhadap perubahan sikap dalam rm&mb®uran.
b. Langkah-langkah Pengembangan Silabus

Langkah-langkah Pengembangan Silabus Pendidikam&Adalam adalah

sebagai berikut®

1) Pengkajian Standar Kompetens dan Kompetensi Dasar
Mengkaji SK dan KD Pendidikan Agama Islam sebagaami@rcantum
pada Standar isi, dengan memperhatikan hal-hayaebarikut:
a) Urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmwn/déau tingkat

kesulitan materi, tidak harus selalu sesuai dengatan yang ada di

Standar Isi.

b) Keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetesar.

¥ Qs Al Imran 3:159
Saally e lacls J?wlwﬁdﬂlkﬁlpu@ewfy ;@J@mwwju_;
TSI £ P J—‘Jgﬂv-‘w""b fy‘d(v—“))‘-w)p-*
QS al-Sydara, 42: 38

@OWWJJL@A}MLSJ}WVAJA|36M||)AU| )‘yM‘J.\]b
15 Dikembangkan dari Badan Standar Nasional Pendidik&06a: x-xii).
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c) Keterkaitan antar kompetensi dasar dalam matagratajPendidikan
Agama Islam.
d) Keterkaitan antara SK dan KD antara mata pelaj@andidikan

Agama Islam dengan mata pelajaran lain.

2) Pengembangan Indikator

Indikator merupakan penanda pencapaian kompeteasardyang
ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diwamg mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikatars#au KD dapat juga
sebagai alat ukur bagi KD yang lain. Misalnya, kador dari KD 1.1
Membaca QS al-Bagarah, 2, 30 bisa dijadikan alat ddagi KD 2.1
Membaca QS al-An‘'am, 6: 162-163 dan KD 7.1 memkz&ali Imran,

3, 159 karena kemampuan yang diharapkan dalam atmlikadalah
"membaca Al-Quran”. Artinya jika seorang pesertdilkdisudah mampu
membaca Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 30 dengaih f(KD 1.1),

maka insya Allah ia akan mampu membaca Al-Quraatséi-An’am

ayat 162-163 (KD 2.1) dengan fasih juga dan setgar$

Qs al- Baqarah 2:30

AT 6 A o 3 2T

e

QS Ali Imran, 3:159
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Indikator dikembangkan sesuai dengan karaktenssgerta didik,
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, satuan g@isagi, potensi
daerah dan dirumuskan dalam kata kerja operasigaal terukur
dan/atau dapat diobservasi. Indikator digunakaragaibdasar untuk
menyusun alat penilaian. Setiap Kompetensi Dasanddieya
dikembangkan menjadi 3 indikator (minimal). Akataf®, jika substansi
dan rumusan Kompetensi Dasar sudah sangat opeahsinaka tidak

harus dipaksakan ada 3 indikator.

3) Pengembangan Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikergkan

berdasarkan KD dan indikator yang telah ditetapkdengan

mempertimbangkan potensi peserta didik, karakieristata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, relevansi dengan karakiterigerah, tingkat
perkembangan fisik, intelektual, emosional, sogaly spiritual peserta
didik, kebermanfaatan bagi peserta didik, strukiifmuan, aktualitas,
kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran, reevaengan
kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan,adekasi waktu yang

tersedia. Contoh

P P P
R PP R N O N T I B AR T A AT AR - U A AU SR
J'B":‘"'“‘) 2 wbéﬂ)}wlw\!%ﬂ\.ﬂ\wwc,f}j V.@J@Jf\ﬁ‘w;\&-)l.w

- -

-

5577 B A R - -
B AIEEEIG) AT Jo 558 20 136 ST gl b
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KD 5.1: Menyebutkan pengertian, kedudukan damgsurAl-Qur’an,
Al-Hadits dan ljtihad sebagai sumber hukum Islamak
materi pembelajarannya adalah Sumber hukum Islam:

a. Al-Quran: Pengertian, Kedudukan, dan Fungsi
b. Al-Hadits: Pengertian, Kedudukan, dan Fungsi

c. ljtihad: Pengertian, Kedudukan, Fungsi.

4) Mengembangkan K egiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikaggdaman belajar
yang melibatkan proses mental dan fisik melalugrigitsi antar peserta
didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, damiser belajar lainnya
dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Kegiatabelajaran yang
dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendeka¢mbelajaran
yang bervariasi dan berpusat pada peserta didikhdayang harus
diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembeajadalah
sebagai berikut.

a) Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikanubankepada
para guru Pendidikan Agama Islam, agar dapat metaksn proses
pembelajaran secara profesional.

b) Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatang yaarus
dilakukan oleh peserta didik secara berurutan unbokncapai
kompetensi dasar.

c) Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sdsougan hierarki

konsep materi pembelajaran.
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d) Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran madini
mengandung dua unsur penciri yang mencerminkan egiaagn

pengalaman belajar siswa, yaitu kegiatan siswart#aeri.

Pengembangan kegiatan pembelajaran juga untuk nuda@nmateri
mana yang dapat dilakukan dengan tatap muka, tegstsuktur dan
kegiatan mandiri yang tidak terstruktur. Misalnya:

a) KD 11.2: Menyebutkan contoh pengelolaan zakat, haji dan wakaf.
Pembelajaran untuk Kompetensi Dasar ini dapat uklak
dengan penugasan terstruktur, karena dapat dilakdka
luar tatap muka di kelas, waktunya ditentukan gletu.

b) KD 5.3: Menerapkan hukum taklifi dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan pembelajaran untuk Kompetensi Dasar ipata

dilakukan dengan kegiatan mandiri tidak terstruktur

5) Menentukan Jenis Penilaian

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta ditlikukan
berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan denganggunakan tes dan
non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pentmminerja,
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupastugeoyek dan/atau
produk, penggunaan portofolio, dan penilaian ditisalnya, KD 1.1
Membaca QS al-Bagarah;30, al-Mukninun, 12-14, alyas 56 dan al-

Nahl, 78" Penilaian untuk pencapaian KD ini tidak bisa dilen

7 Lihat anotasi nomor 9 s.d. 12
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dengan tes tertulis, tetapi harus melalui pengamatatuk menilai

perkembangan psikomotor tentang membaca Al-Qurah detiap

peserta didik. Penilaian merupakan serangkaian at@gi untuk

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan datartgnproses dan
hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematian

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yasrghékna dalam
pengambilan keputusan. Hal-hal yang perlu dipethatdalam penilaian
adalah:

a) Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian ktsanmpie

b) Penilaian menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasaapa yang
bisa dilakukan peserta didik setelah mengikuti @sogembelajaran,
dan bukan untuk menentukan posisi seseorang teytattampoknya.

c) Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaiag lyarkelanjutan.
Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagidmkidian hasilnya
dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yalay dimiliki dan
yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan peesiik.

d) Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindaRjut. Tindak
lanjut berupa perbaikan proses pembelajaran besgkutprogram
remedi bagi peserta didik yang pencapaian kompetnsli bawah
kriteria ketuntasan, dan program pengayaan bagrigesdidik yang
telah memenubhi kriteria ketuntasan.

e) Sistem penilaian harus disesuaikan dengan kegip&mbelajaran

yang ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnjka
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pembelajaran menggunakan pendekatan tugas obsdagsigan
maka evaluasi harus diberikan baik pada prosesréwpilan proses)
misalnya teknik wawancara, maupun produk/hasil kudan

observasi lapangan yang berupa informasi yang wlibain.

6) Menentukan Alokasi Waktu

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi datasarkan pada
jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pekajaPendidikan
Agama Islam vyang 2 jam pelajaran perminggu dengan
mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluakadalaman,
tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan kompstelasar. Mengingat
banyaknya jumlah KD Pendidikan Agama Islam dalatu Semester,
maka tidak semua KD membutuhkan alokasi waktu daktap muka,
tetapi berupa pembiasaan dalam kehidupan seharisegerti KD 4.3:
Membiasakan perilaku husnuzhan dalam kehiduparrideduwa. Alokasi
waktu yang dicantumkan dalam silabus merupakaninaerk waktu
rerata untuk menguasai kompetensi dasar yang dikartuoleh peserta

didik yang beragam.

7) Menentukan Sumber Belajar

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau balaag digunakan
untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa medi&k aa elektronik,
narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosiahh Budaya. Contoh

sumber belajar Pendidikan Agama Islam antara laikuiouku, CD,
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internet, ustaz dan khatib di mesjid, da’i dan nligbadi TV dan radio,
dan sebagainya. Penentuan sumber belajar didasgqr&da standar
kompetensi dan kompetensi dasar, materi pembehajakagiatan

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.



